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Pemberian Bantuan

Gerobak Dorong
Tidak Tepat Sasaran

TOLITOLI - Puluhan unit
gerobak dorong yang dibagi-
kan Pemerintah Kabupaten
(Pemkab) melalui Dinas
Koperasi Usaha Kecil
Menengah dan Perdagangan
(Diskumkemdag) Tolitoli
2013 lalu, dinilai muba-
zir karena tak difungsikan
penerimanya sejak dibagikan
hingga saat ini.

Pantauan media ini pada
beberapa tempat yang men-
jadi sasaran penyaluran gero-
bak senilai kurang lebih Rp7
juta per unit tersebut, tamnpak
tak digunakan warga untuk
berjualan. Terlihat beberapa
gerobak hanya terparkir be-
gitu saja, baik diteras mau-
pun di halaman rumah:war-
ga, bahkan beberapa dianta-
ranya dalam keadaan yang
mulai rusak karena terkena
hujan.

Gerobak yang terparkir dis-
amping Sekretariat Koalisi

Wartawan Tolitoli (Kawat) ja-
lan Sultan Hasanuddin mis-
alnya, sejak diberikan kepa-
da penerimanya pada tahun
2013 lalu, sampai dengan saat
ini, gerobak tersebut han-
ya diparkir, sama sekali tidak
pernah difungsikan.

Sementara di tengah kondi-
si mubasirmya gerobak-gero-
bak tersebut, ternyata cukup
banyak warga yang sangat
membutuhkan fasilitas terse-
but. Namun tidak kebagian
meskipun telah beberapa kali
bermohon. -

Salmia, warga jalan
Usman Binol yang kesehar-
iannya berprofesi sebagai
penjual makanan ini men-
gaku; beberapa kali bermo-
hon untuk mendapatkan
bantuan gerobak, tapi ti-
dak diberikan oleh dinas ter-
kait. Menurutnya, gerobak

» Baca PEMBERIAN ... hal 21

YusLIH

An
= dari Diskumkemdag
yang diberikan kepada oknum yang mengaku wartawan, yang kemudian
tidak difungsikan dan hanya dibiarkan begitu saja sejak tahun 2013 lalu.
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